BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Laporan Tugas Akhir
Jenis desain laporan tugas akhir ialah memakai metode asuhan
berkesinambungan pada wanita hamil, bersalin, nifas dan bayi baru lahir adalah
metode deskriptif. Jenis pada penilitian deskriptif yang dipakai yakni studi
telaah kasus (cose study) ialah penelitian suatu permasalahan yang berhubungan
dengan kasus wanita hamil, bersalin, nifas dan bayi baru lahir pada orang
tertentu yang disertau dengan sesuatu hal yang mempengaruhi peristiwa-
peristiwa yang timbul dan dilakukan tindakan (Notoadmodjo, 2012).
B. Komponen Asuhan Berkesinambungan
Asuhan kebidanan berkesinambungan mempunyai 4 asuhan yakni asuhan
kehamilan, asuhan persalinan, asuhan nifas, asuhan bayi baru lahir.
Berikut definisi operasional dari macam-macam asuhan yakni:
1. Asuhan kehamilan: asuhan kebidanan kepada ibu hamil dengan mulai usia
kehamilan 38 minggu.
2. Asuhan persalinan: asuhan kebidanan yang dilakukan mulai dari kala |
sampai obseravasi kala IV.
3. Asuhan nifas: asuhan kebidanan yang diberikan pada masa nifas dimulai
saat berakhrnya kala IV sampai kunjungan ke empat (KF4).
4. Asuhan neonatus : asuhan kebidanan pada neonatus dan bayi baru lahir yang
dimulai dari kelahiran bayi sampai kunjungan ketiga (KN3).
C. Tempat dan Waktu Studi Kasus Asuhan Kebidanan
Tempat studi kasus bertempat di PMB Tri Rahayu Setyaningsih dan di rumah
Ny.A dimulai dari bulan 02 Maret sampai 14 April 2022.
D. Subjek Laporan Tugas Akhir
Subjek yang digunakan sebagai subjek pada Laporan Studi Kasus Asuhan
Kebidanan Berkesinambungan ialah Ny.A umur 32 tahun multipara usia
kehamilan 38 minggu dengan kehamilan normal di PMB Tri Rahayu
Setyaningsih.
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E. Alat dan Metode Pengumpulan Data

1. Alat Pengumpulan Data

a.

b.

C.

Alat yang dugunakan dalam melakukan observasi dan pemeriksaan fisik
terdiri dari stetoskop, tensimeter, doppler, metline, thermometer, jam,
serta timbangan berat badan.

Alat dan bahan digunakan dalam melakukan wawancara terdiri dari
format asuhan kebidanan pada ibu hamil, ibu bersalin, ibu nifas dan bayi
baru lahir serta media komunikasi.

Alat dan bahan yang dipakai dalam melakukan studi dokumentasi terdiri

dari handphone, dan buku kesehatan ibu dan anak (KIA).

2. Metode Pengumpulan Data

a.

Wawancara

Wawancara merupakan suatu metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data melalui komunikasi dengan klien atau keluarga
secara lisan yang dilakukan secara tatap muka dengan klien atau
keluarganya untuk mengetahui keluhan dan masalah yang dialami klien
(Notoatmodjo, 2012). Wawancara yang sudah dilakukan yakni
mengumpulkan data subyektif ibu yang terdiri dari biodata ibu, riwayat
kesehatan, riwayat kehamilan sekarang, riwayat bersalin, riwayat
bersalin yang lalu, tanda baha kehamilan sekarang, menggali
pengetahuan ibu mengenai kehamilan, persalinan, nifas dan bayi baru
lahir serta menanyakan keluhan-keluhan yang diaami selama
kehamilan, persalinan, nifas dan bayi baru lahir.

Observasi

Observasi merupakan pengumpulan data yang dilalukakn melalui indera
penglihatan (perilaku klien, ekspresi wajah, bau, tingkah laku)
(Notoatmodjo, 2012). Observasi yang sudah dilakukan yakni
melakukan kunjungan rumah mengobservasi kondisi ibu secara
osikologi ibu tamoak Bahagia, lingkungan rumah ibu terlihat bersih.
Tahap observasi yang ditujukkan ialah mahasiswa melakukan

pemantauan dari ibu melakukan ANC sampai pada ibu masa nifas.
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c. Pemeriksaan fisik
Pemeriksaan fisik merupakan pengumpulan data yang diperoleh dengan
melakukan pemeriksaan fisik klien dengan menggunakan Teknik
inspeksi, palpasi, perkusi serta auskultasi. Pemeriksaan fisik pada kasus
ini dilakukan berdasarkan cara head to toe dan pemeriksaan dilakukan
atas dasar izin dari ibu dan keluarga dibuktikan dengan lembar inform
consent. Pemeriksaan yang sudah dilakukan terdiri dari pemeriksaan
kepala hingga kaki klien. Pemerksaan dilakukan dari kehamilan,
bersalin, nifas dan bayi baru lahir.

d. Pemeriksaan penunjang
Pemeriksaan penunjang ialah pemeriksaan yang dilakukan dengan
pemeriksaan labboratorium, USG. Pemeriksaan yang dilakukan dengan
mengambil sampel darah dan urine untuk menghasilkan diagnose.
Pemeriksaan penujang terdiri dari labboratorium, USG, darah, swab
Antigen yang bertujuan sebagai skrining dari Covid-19. Pemeriksaan
penunjang yang sudah diperoleh ialah dari data buku KIA, Studi
dokumentasi

e. Studi dokumentasi ialah bentuk catatan atau informasi yang
berhubungan dengan dokumen-dokumen baik resmi ataupun tidak yang
terdiri dari laporan, , buku KIA (Sugiyono, 2013). Studi Pustaka

f. Studi Pustaka ialah berupa kajian teoritis, referensi, dan karya ilmiah
yang beraitan pada budaya, nilai, serta norma yang berlaku pada kondisi
sosial yang diteliti (Sugiyono,2013).

F. Prosedur LTA
1. Tahap persiapan

Dalam melakukan penelitian di PMB Tri Rahayu Setyaningsih yang perlu

dipersiapkan peneliti terdiri dari:

a. Melakukan observasi tempat sasaran studi kasus di PMB Tri Rahayu
Setyaningsih Cangkringan, dilaksanakan dengan bersamaan Praktik
Klinik Kebidanan 111 (PKK) yang dimulai pada Senin 28 Februari 2022.



e.
f.

g.
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Mengajukan surat ijin ke Prodi Kebidanan (D-3) dalam pengantar
pencarian pasien untuk studi kasus di PMB Tri Rahayu Setyaningsih
pada tanggal 02 Maret 2022.

Mengajukan surat ijin penelitian dalam melakukan asuhan pada bagian
PPPM UNJANI Yogyakarta serta mengurus ethical clearance.
Melakukan pengkajian pada klien di lahan dalam menentukan subjek
untuk menjadi responden studi kasus, Ny.A umur 32 tahun G2P1A0 UK
38 minggu di PMB Tri Rahayu Setyaningsih.

Melakukan penyusunan laporan pengkajian Laporan Tugas Akhir
Bimbingan serta kosnultasi laporan pengkajian Laporan tugas Akhir

Melakukan validasi klien Laporan Tugas Akhir

2. Tahap pelaksanaan

a.

Melakukan asuhan kebidanan komprehensif
1) Asuhan ANC (Antenatal Care) 4 kali
a) Kunjungan pertama pada tanggal 02 Maret 2022 di PMB Tri
Rahayu Setyaningsih
b) Kunjungan kedua pada tanggal 09 Maret 2022 di PMB Tri
Rahayu Setyaningsih
c) Kunjungan ketiga pada tanggal 18 Maret 2022 di PMB Tri
Rahayu Setyaningsih
2) Melakukan asuhan kebidanan komprehensif
a) Asuhan INC (Intranatal Care) dilakukan pada tanggal 23 Maret
2022 di PMB Tri Rahayu Setyaningsih
b) Asuhan PNC (Posnatal care) dilakukan dari kunjungan nifas
(KN1) sampai dengan kunjungan nifas (KF 4)
c) Asuhan BBK yang dilakukan dari bayi lahir sampai usia 28 hari
atau melakukannkunjungan neonates sampai KN3

3. Tahap penyelesaian

Tahap ini ialah tahap akhir pada studi kasus yakni penyusunan hasil studi

penelitian dalam bentuk Laporan Tugas Akhir (LTA) dan dilanjutkan
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dengan sidang Laporan Tugas Akhir (LTA) di Universitas Jenderal Achmad
Yani Yogyakarta.
G. Manajemen Kebidanan SOAP

SOAP ialah cara mencatat informasi tentang klien yang berhubungan pada

masalah klien yang terdapat pada catatan kebidanan. Konsep SOAP ialah

sebagai berikut (Astuti, 2017)

1. Subjektif
Data subektif menggambarakan pendokumetasian yang berdasar pada
pengumoulan data yang diperoleh dari pasien melalui anamnesa, tanda dan
gejala subjektif didapat dari hasil tanya jawab pada pasien, suami dan
keluarga yang terdiri dari identitas umum, keluhan, Riwayat pernikahan,
riwayat penyakit keluarga, riwayat psikososial dan pola hidup.

2. Objektif
Data yang bersumber dari observasi dan pemeriksaan, menggambarkan
dokumentasi berdasar hasil dari Analisa dan fisik pasien, hasil laboratorium
dan test diagnostic lainnya yang dirumuskan pada data fokus dalam
mendukung analis. Data obejktif yang didapat dari pemeriksaan yakni
pemeriksaan fisik, tanda-tanda vital, data penunjang, data tersebut memberi
gejala klinis dan fakta yang berhubungan dengan kondisi pasien sehingga
diagnosis dapat di tegakkan

3. Analisa
Analisa ialah masalah atau diagnosis yang ditegakkan berdasar data
informasi subjektif dan objektif yang dikumpulkan serta disimpulkan.

4. Penatalaksanaan
Penatalaksanaan ialah rencana tindakan pada saat itu yang akan datang ini
guna mengusahakan mencapai kondisi klien sebaik mungkin atau

memepertahankan kesejahteraan klien.



